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Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas iman dan takwa kepada Allah. Dengan 
cara melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
dengan sepenuh keikhlasan.

Nikmat iman adalah nikmat terbesar yang Allah anugerahkan kepada kita. 
Tidak semua manusia yang pernah hidup di muka bumi ini mendapatkan 
hidayah iman.

Maka, mari kita rawat baik-baik iman ini dengan berbagai cara yang telah 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tunjukkan.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mewasiatkan, ada 5 amalan yang 
dapat menyempurnakan iman.

Amalan pertama: Memberi karena Allah
Memberi karena Allah maksudnya adalah memberi sesuatu kepada orang 
lain dengan hanya mengharap ridha dan pahala dari Allah subhanahu 
wata’ala. 

Memberi sesuatu kepada orang lain bukan karena mengharap perhatian 
atau pujian dari makhluk. Jika memberi orang lain karena mengharap 
perhatian atau pujian dari manusia, ini namanya riya’. 

Orang yang memberi karena riya’, jelas amalannya tidak akan diterima 
oleh Allah subhanahu wata’ala. Bahkan Nabi mengategorikan orang model 
seperti ini sebagai orang yang pertama kali diseret ke neraka.

Amalan kedua: Menolak Karena Allah
Menolak karena Allah maksudnya adalah menolak menyerahkan sesuatu 
selain pada haknya.

Contoh, menolak untuk menyerahkan zakat dan sedekah kepada pihak-
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pihak yang sebenarnya tidak berhak menerimanya.

Orang yang bertakwa tentu dia akan menyalurkan harta zakat dan 
sedekahnya kepada saudara muslim yang berhak menerimanya, dan 
menolak untuk menuruti hawa nafsunya. Inilah perintah dari Allah dan 
Rasul-Nya. Inilah unsur penyempurna iman.

Amalan ketiga: Mencintai Karena Allah
Merupakan amalan penyempurna iman adalah mencintai karena Allah
subhanahu wata’ala. Cinta karena Allah merupakan pokok keimanan yang 
harus selalu diperhatikan.

Ketika kita cinta sesuatu, maka mari letakkan cinta ini sebagai cinta 
karena Allah. Seorang muslim tidak boleh mencintai sesuatu dengan cinta 
yang dilandaskan kepada selain Allah subhanahu wata’ala.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Ali Imran ayat 31,
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.’”

Ibnu Muadz berkata, sebagaimana dikutip oleh imam al-Munawi dalam 
kitabnya Faidhul Qadir jilid 1 halaman 167,
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“Tanda cinta karena Allah adalah tidak bertambah cintanya dengan adanya 
kebaikan dan tidak berkurang cintanya ketika dalam kesunyian.”

Amalan keempat: Membenci Karena Allah
Sebagaimana cinta, sikap benci kita juga harus dilandaskan karena Allah
subhanahu wata’ala. Benci karena Allah subhanahu wata’ala merupakan 
amalan penyempurna iman.
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Mengelola rasa benci itu tidak mudah. Ketika kita benci terhadap suatu 
hal, lebih sering kebencian itu diikuti oleh rasa amarah yang tidak 
terkontrol. 

Perlu kita sadari, inilah medan pertempuran setan untuk menjerumuskan 
manusia. Setan memiliki tabiat untuk menyesatkan manusia. Salah 
satunya adalah dengan memantik permusuhan hingga pertumpahan 
darah antar sesama orang beriman.

Ketika kita membenci saudara kita yang kebetulan melakukan 
kemungkaran, rata-rata kita mengarahkan kebencian itu pada perbuatan 
yang dilakukan sekaligus juga kepada individu orangnya. Benci karena 
Allah subhanahu wata’ala itu bukan seperti ini.

Benci karena Allah subhanahu wata’ala itu adalah membenci hal yang 
dibenci oleh Allah subhanahu wata’ala, bukan membenci orang yang 
melakukan hal yang dibenci oleh Allah subhanahu wata’ala. Yang dibenci 
adalah perbuatannya, bukan pelakunya.

Amalan kelima: Menikah karena Allah
Amalan penyempurna iman yang kelima adalah menikah karena Allah. 
Termasuk di dalamnya menikahkan seseorang karena Allah.

Maksudnya adalah melaksanakan pernikahan dengan landasan cinta 
kepada Allah yang diwujudkan dengan melaksanakan syariat nikah. Jadi, 
menikah itu bukan karena alasan duniawi seperti ingin mendapatkan 
harta, kedudukan, semata ingin mendapatkan wanita pujaan, dan 
semisalnya yang hanya dapat diraih dengan menikah.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Jika kita amati lebih dalam, lima amalan penyempurna iman tersebut 
bermuara pada satu poin, yakni ikhlas lillahi ta’ala. Artinya, kesempurnaan 
iman itu sangat terkait erat dengan kemurnian niat. Maka di sini terdapat 
nilai tauhid dimana tauhid adalah puncak dari keimanan seorang hamba 
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kepada Rabb-Nya.

Hanya Allah saja yang kita jadikan alasan untuk mencintai, membenci, 
melakukan, atau meninggalkan sesuatu.

Inilah nilai-nilai yang terkandung dalam hadits Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang diriwayatkan oleh imam Ahmad hadits nomor 15637 
berderajat shahih,
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“Siapa yang memberi karena Allah, menolak karena Allah, mencintai karena 
Allah, membenci karena Allah, dan menikah karena Allah, maka sungguh 
sempurnalah imannya.”

Semoga Allah subhanahu wata’ala selalu memudahkan kita dalam 
menyempurnakan kualitas iman selama masih memiliki kesempatan 
hidup di dunia yang fana ini. Amin.
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